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摘要 
象声词是声音符号，就是摹仿自然声音构 的词 在汉语里它只是音
标符号所以和字义无关 使用象声词，将会使 们说话 文的生动性 形
象性大大增强 属于象声词的词语例如 咪咪 小猫的声音 ， 的玲
玲 电话的声音 ，等 们 可能发现象声词在漫画 漫画是绘画艺术
的一个品种 这项研究是了解象声词在 长歌行 漫画夏达作者的 这个漫
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1.1  Latar Belakang 
Bahasa merupakan simbol. Menurut Hidayat (2006:23) bahasa pada 
dasarnya merupakan sistem simbol yang ada di alam ini. Seluruh fenomena 
simbolis yang ada di alam semesta ini pada dasarnya adalah bahasa. Dalam hal 
ini bahasa memiliki peranan sebagai identitas bagi setiap ide atau gagasan 
yang ada di seluruh alam semesta ini. Salah satu aspek penting dari bahasa 
adalah aspek fungsi bahasa. Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat 
komunikasi, bahkan dapat dipandang sebagai fungsi utama dari bahasa 
(Hidayat, 2006:26). Manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan 
pikirannya kepada orang lain. 
Menurut Suhardi (2013:21) bahasa bagi manusia merupakan alat untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain atau lawan bicara. 
Sesuai pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang 
digunakan untuk mengungkapkan suatu pikiran atau ide merupakan bahasa, 
termasuk di dalamnya onomatope. 
Onomatope adalah penamaan benda atau perbuatan dengan peniruan 
bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan itu (Kridalaksana, 
2008:167). Onomatope digunakan untuk menunjukkan bunyi-bunyian seperti 
suara hewan, benda, manusia, dan alam sekitar. Suatu bentuk onomatope 
dapat menunjukkan suatu keadaan, misalnya kata dor, tiruan bunyi ini 
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menunjukkan terjadinya ledakan. Tidak hanya dalam bahasa Indonesia, bentuk 
onomatope terdapat pada setiap bahasa di seluruh dunia termasuk dalam 
bahasa Mandarin. Dalam bahasa Mandarin onomatope atau tiruan bunyi 
dikenal sebagai 象声词 xiàngshēngcí. Onomatope dalam bahasa Mandarin 
seperti kata 呼 hū dapat digunakan untuk menunjukkan suara nafas, tangisan, 
atau sorakan, onomatope kata 咣當 guāngdāng dapat menunjukkan bunyi 
benda keras berbenturan. Onomatope tidak terbatas pada bahasa percakapan 
namun juga tulisan seperti puisi, novel, maupun komik. Komik menggunakan 
onomatope sebagai efek suara untuk membuat suasana terasa nyata bagi 
pembacanya. 
Untuk menganalisis jenis-jenis onomatope dalam sebuah bahasa tulis, 
pengetahuan mengenai makna kata sangat diperlukan. Cabang ilmu yang 
membahas tentang makna adalah semantik. Pateda (2010:7) menjelaskan 
bahwa semantik merupakan cabang atau bidang kajian dalam linguistik yang 
membahas mengenai makna atau arti, maka objek kajian semantik adalah 
makna. 
Menurut Gumelar (2011:7) komik adalah gambar-gambar yang disusun 
berurutan sesuai filosofi pembuatnya untuk menyampaikan suatu pesan cerita. 
Pada awalnya komik sempat dianggap sebagai bacaan iseng untuk mengisi 
waktu senggang. Namun di masa teknologi sudah semakin canggih komik 
mulai menjadi tren dan kebutuhan. Komik Song of the Long March (长歌行 
zhǎng gē xíng) karya 夏达 Xià Dá adalah komik yang bertemakan sejarah 
pada masa dinasti Tang. Komik ini bercerita tentang petualangan seorang putri 
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setelah berhasil melarikan diri dari upaya pembunuhan pada seluruh anggota 
keluarganya. Komik Song of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) karya 
夏达 Xià Dá memulai serialisasinya pada Februari 2011 oleh Comic Fans. 
Komik yang masih berlanjut hingga saat ini tergolong dalam jenis komik aksi, 
petualangan dan drama. Komik ini dipilih sebagai objek penelitian karena 
memiliki banyak penggemar dari berbagai negara. Selain menyuguhkan 
gambar yang indah dan mudah dipahami komik ini juga memberikan 
pengetahuan sejarah melalui ceritanya. 
Kajian dalam penelitian ini adalah menganalisis penggunaan 象声词
xiàngshēngcí (onomatope) dalam komik Song of the Long March (长歌行 
zhǎng gē xíng) karya 夏达 Xià Dá, karena dalam komik ini terdapat berbagai 
jenis象声词 xiàngshēngcí (onomatope). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí apa saja yang terdapat dalam komik Song 
of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 dan 2 karya 夏达 Xià 
Dá? 
2. Berfungsi sebagai apakah jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí yang terdapat 
dalam komik Song of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 
dan 2 karya 夏达 Xià Dá? 
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1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí yang terdapat 
dalam komik Song of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 
dan 2 karya 夏达 Xià Dá. 
2. Untuk menjelaskan fungsi jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí yang terdapat 
dalam komik Song of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 
dan 2 karya 夏达 Xià Dá. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang studi linguistik, serta memperdalam 
pemahaman mengenai onomatope dan jenis-jenisnya dalam bahasa 
Mandarin. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian 
selanjutnya, serta menjadi tambahan koleksi ilmu pengetahuan terutama 




1.5  Definisi Istilah Kunci 
1. Onomatope : penamaan benda atau perbuatan dengan peniruan bunyi 
yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan itu 
(Kridalaksana, 2008:167). 
2. Komik : urutan-urutan gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi 
pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan dan 
cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan 
kebutuhan (Gumelar, 2011:2). 






2.1  Komik 
Gumelar (2011:7) menyatakan bahwa komik adalah urutan-urutan 
gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan cerita 
tersampaikan, komik cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai 
dengan kebutuhan. Pada komik gambar-gambar disusun sesuai dengan cerita 
yang ingin disampaikan pembuatnya. Mediumnya tidak terbatas pada kertas 
maupun buku namun juga bisa menggunakan benda lain seperti batu, kayu, 
kanvas ataupun medium lainnya. Menurut Gusdiansyah (2009: xi) komik bisa 
diartikan sebagai cerita yang didukung oleh serangkaian gambar atau lukisan 
yang berurutan. Pada awal mulanya komik hanya bertemakan hal-hal humoris, 
namun seiring perkembangannya tema-tema yang diambil menjadi lebih bebas 
dan meluas, mulai dari aksi, horor, roman, fiksi ilmiah sampai sejarah. Komik 
juga sudah mulai merambah ke dunia internet atau biasa disebut dengan 
webcomic. 
 
2.2  Pengertian Onomatope 
Menurut Kridalaksana (2008:167) onomatope adalah penamaan benda 
atau perbuatan dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau 
perbuatan itu. Onomatope menciptakan efek suara untuk mencerminkan 
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sesuatu yang dijabarkannya, memberikan deskripsi yang lebih ekspresif dan 
menarik. 
Onomatope digunakan untuk melambangkan suara. Asworth (2012:22) 
menjelaskan “Onomatopoeia is using words to represent sound. We’re not 
talking about adjective (loud, annoying, strange). When you use 
onomatopoeia, you actually give a sound its own word”. Onomatope bukan 
tentang sifat suara seperti keras, berisik, dan aneh namun tentang tiruan bunyi 
yang sama seperti bunyi aslinya. 
杨树森 Yàng (2006:206) berpendapat: 
象声词是说话者模拟客观 物声音的词，叹词是说话者表
达自己主观情感 态度或意向的词， 者存在极大的差异
性，因 能将叹词 入 拟音词  
Xiàngshēngcí shì shuōhuàzhě mónǐ kèguān shìwù shēngyīn de cí，
tàncí shì shuōhuàzhě biǎodá zìjǐ zhǔguān qínggǎn tàidu huò 
yìxiàng de cí，èrzhě cúnzài jídà de chāyìxìng，yīncǐ bùnéng 
jiāng tàncí guīrù “nǐyīncí”  
 
Kalimat tersebut menjelaskan adanya perbedaan antara onomatope 
dengan interjeksi. Onomatope adalah kata imitasi suara dari sesuatu benda 
atau hal secara objektif, sedangkan interjeksi adalah kata yang 
mengekspresikan emosi secara subjektif.  Berdasarkan fungsi dan 
penggunaannya, keduanya memiliki perbedaan yang besar, sehingga interjeksi 
tidak bisa digolongkan sebagai onomatope. 
Mounin dalam Nuryanti (2016:9) menyatakan bahwa onomatope 
merupakan istilah yang merujuk pada bunyi-bunyian yang ada di alam dan 
suara-suara yang meniru sesuatu yang didengar, seperti poum!, bang!, ronron, 
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dan tic tac. Bisa dikatakan bahwa onomatope adalah hasil tiruan bunyi yang 
kurang lebih sama seperti suara aslinya dan bersifat arbitrer. Lipson (2015:64) 
menjelaskan sebagai berikut: “When a word is used which demonstrates a 
sound it is called onomatopoeia. Probably one of the best examples of this 
form can be found throughout the comics where the action is captured by 
colorful “sound words,” such as: crash, boom, bang, crunch kerplunk, zap, 
buzz”. Kalimat tersebut menjelaskan bahwa saat sebuah kata digunakan untuk 
mendemonstrasikan sebuah suara maka kata itu bisa disebut sebagai 
onomatope. Wujud onomatope banyak terdapat pada komik digunakan untuk 
menegaskan suatu situasi, kejadian, dan tindakan. 
 
2.3  Jenis-Jenis Onomatope 
Menurut 尹 Yǐn (1990:453), berdasarkan bentuknya onomatope dalam 
bahasa Mandarin dibagi menjadi tiga, yaitu bentuk sederhana, reduplikasi, dan 
berimbuhan. 
Tabel 2.1 Pembagian Onomatope Menurut 尹 Yǐn (1990:453): 
No. Bentuk 
onomatope 
Model Contoh kata 
1. Sederhana  嘟 dū (suara uap ketel) 
啪 pā (suara pistol) 
砰 pēng (suara benturan) 




叮咚 dīngdōng (gemerincing benda metal) 
叮 dīngdāng (suara benda metal 
bertabrakan) 
滴答 dīdā (suara detik jam dinding) 




喀嚓 kāchā (suara benda pecah atau patah) 
呼噜 hūlu (suara dengkur) 
轰隆 hōnglōng (suara gemuruh) 
2. Reduplikasi Bentuk AA 哗哗 huāhuā (suara air atau hujan) 
呼呼 hūhū (suara napas atau angin) 
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wāwā (suara tangisan) 
Bentuk AAA 哗哗哗 huāhuāhuā (suara hujan) 
汪汪汪 wāngwāngwāng (gonggong 
anjing) 
hāhāhā (suara tawa) 
Bentuk ABB 哗  huālālā (suara angin atau aliran 
air) 
噜噜 gǔlǔlǔ (suara meneguk air) 
   的铃铃 dìlínglíng (suara dering telepon) 
Bentuk AAB 叮叮 dīngdīngdāng (suara benda metal 
bertabrakan) 
pīngpīngpāng (suara benda-benda 
saling berbenturan 
Bentuk AABB 噼噼啪啪 pīpīpāpā (suara tepukan atau 
pukulan) 
滴滴答答 dīdīdādā (suara detik jam 
dinding)  
叽叽喳喳  jījizhāzhā (kicau burung) 
Bentuk ABAB 哗 哗 huālāhuālā (suara angin atau 
hujan) 
滴答滴答 dīdādīdā (suara detik jam 
dinding) 
扑通扑通 pūtōngpūtōng (suara benda 
jatuh ke air) 
3. Berimbuhan  噼里啪 pīlipālā (suara dedas) 
叽里 噜 jīligūlū (suara berbisik) 
叽里呱 jīliguālā (suara obrolan) 
 
Enckell dan Rézeau dalam Nuryanti (2016:11-19) menglasifikasikan 
onomatope sebagai berikut. 
2.3.1 Perbedaan bidang 
2.3.1.1  Onomatope Suara Manusia 
Onomatope suara manusia adalah bentuk onomatope yang 
dihasilkan dari suara bagian tubuh manusia.  Suara-suara tersebut 
dihasilkan oleh aktivitas gerak manusia seperti mendengkur, 




Gambar 1. Onomatope Suara Memukul 
(Strawberry Panic Chapter 2) 
 
Gambar 1 diambil dari komik bahasa Jepang yang sudah 
diterjemahkan ke bahasa Inggris. Pada gambar tersebut terdapat 
onomatope bap bap yang termasuk ke dalam suara manusia. Pada 
gambar tersebut terlihat seseorang yang sedang memukuli orang di 
sampingnya sehingga menghasilkan bunyi onomatope. 
 
 
Gambar 2. Onomatope Suara Menguap 
(球娘 qiúniáng Chapter 10) 
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Pada gambar tersebut terdapat onomatope 啊~ ~ ā~hā~ 
yang digunakan untuk menirukan suara seseorang yang sedang 
menguap karena baru bangun tidur. Onomatope tersebut 
merupakan contoh onomatope sura manusia karena suara yang 
diimitasi adalah suara dari aktivitas gerak manusia. 
 
2.3.1.2  Onomatope Suara Binatang 
Onomatope suara binatang adalah bentuk onomatope yang 
sumber suaranya adalah bunyi binatang. Bunyi-bunyi tersebut 
menirukan bunyi yang dikeluarkan oleh binatang maupun suara 




Gambar 3. Onomatope Bunyi Kodok 
(Konosuba Chapter 1) 
 
Gambar  di atas diambil dari komik berbahasa Jepang yang 
berjudul Konosuba. Pada gambar 3 di atas terdapat onomatope 
リ リ  gekori gekori geko geko sebagai bunyi 
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kodok. Pada gambar tersebut terlihat beberapa ekor kodok sedang 
berjajar dan mengeluarkan suara bersamaan sehingga 
menimbulkan onomatope yang beruntun. 
 
 
Gambar 4. Onomatope Bunyi Burung Hantu 
(长 妖歌 Cháng’ān yāogē Chapter 1) 
 
Contoh onomatope pada gambar di atas adalah  gū. Pada 
gambar tersebut terlihat burung hantu yang sedang bertengger di 
dahan pohon pada malam hari sambil bersuara  gū. Kata  gū 
pada gambar tersebut merupakan onomatope suara binatang karena 






2.3.1.3  Onomatope Suara Alam 
Onomatope suara alam adalah bentuk onomatope yang 
dihasilkan oleh bunyi-bunyi alam. Bunyi-bunyi tersebut dihasilkan 
oleh benda-benda yang ada di alam seperti gemericik air, 
hembusan angin, dan debur ombak. 
 
 
Gambar 5. Onomatope Suara Angin Kencang 
(Mahoutsukai no Yome Chapter 19) 
 
Pada gambar 5 terdapat onomatope fwoosh yang 
menunjukkan angin sedang menghembus pada seorang perempuan. 
Terlihat pada gambar tersebut rambut yang sedang terkena angin 





Gambar 6. Onomatope Hembusan Angin 
( 护者传说 shǒuhùzhě chuánshuō Chapter 6) 
 
Contoh onomatope suara alam pada gambar di atas adalah 
呼 hū. Pada gambar tersebut terdapat seorang wanita yang menatap 
ke atas melihat bulu burung yang melayang bersama angin yang 
berhembus pelan. Kata 呼 hū pada gambar di atas digunakan untuk 
menunjukkan suasana hening sehingga suara angin yang pelan 
sampai bisa terdengar. 
 
2.3.1.4  Onomatope Suara yang Dihasilkan oleh Benda 
Onomatope dapat terbentuk dari bunyi-bunyi yang 







Gambar 7. Onomatope Suara Bom Asap 
( 蜂 chúfēng Chapter 1) 
  
Pada gambar 7 terdapat onomatope 嘶 sī yang termasuk ke 
dalam onomatope yang dihasilkan oleh benda. Pada gambar 
tersebut terlihat sebuah bom asap yang sedang mengeluarkan asap 
sehingga mengeluarkan bunyi sī. 
 
 
Gambar 8. Onomatope Suara Alarm 
(宅 记 zháiyāojì Chapter 1) 
 
Contoh onomatope pada gambar di atas adalah 嘀嘀嘀嘀 
dídídídí yang digunakan untuk menunjukkan suara dering alarm. 
Onomatope tersebut merupakan onomatope suara benda karena 
suara yang ditirukan adalah bunyi alarm jam. 
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2.3.1.5  Onomatope Bunyi Kehidupan Sehari-Hari 
Onomatope bunyi kehidupan sehari-hari merupakan bentuk 
onomatope yang berasal dari tiruan bunyi rutinitas keseharian 
manusia. Bunyi tersebut dihasilkan oleh benda atau sesuatu yang 
sering dipergunakan manusia dalam kesehariannya seperti suara 
pena yang sedang digunakan menulis, dan suara air mancur. 
 
 
Gambar 9. Onomatope Suara Keran 
(Dokumen Pribadi) 
  
Pada gambar 9 terdapat onomatope suara air keran sssshhhh 
yang termasuk ke dalam onomatope bunyi kehidupan sehari-hari. 
Bunyi sssshhhh tersebut merupakan tiruan bunyi air yang keluar 





Gambar 10. Onomatope Suara Menggoreng 
(Dokumen Pribadi) 
 
Contoh onomatope suara kehidupan sehari-hari pada 
gambar di atas adalah 嘶 sī. pada gambar tersebut terlihat seorang 
wanita sedang menggoreng daging sehingga menghasilkan bunyi
嘶 sī dari wajan penggorengannya. Kata 嘶 sī pada gambar di atas 
termasuk onomatope kehidupan sehari-hari karena menirukan 
bunyi peralatan masak sehari-hari yang sedang digunakan. 
 
2.3.1.6  Onomatope Bunyi Kehidupan Sosial dan Hobi 
Onomatope bunyi kehidupan sosial adalah bentuk tiruan 
bunyi yang berasal dari bunyi-bunyi kehidupan sosial dan hobi, 





Gambar 11. Onomatope Suara Kerumunan Orang 
(Konosuba Chapter 4) 
 
Pada gambar 11 terdapat onomatope ザワザワ zawa zawa 
untuk menunjukkan suara kerumunan banyak orang. Contoh 
gambar tersebut diambil dari komik berbahasa Jepang. Onomatope 
zawa zawa termasuk ke dalam onomatope bunyi kehidupan sosial 
dan hobi. Pada gambar tersebut terlihat orang-orang berkerumun 







Gambar 12. Onomatope Bunyi Bola Basket 
(球娘 qiúniáng Chapter 10) 
 
Contoh onomatope pada gambar tersebut adalah 啪啪啪啪
pāpāpāpā yang berfungsi untuk menunjukkan bunyi pantulan bola 
basket ke lantai. Onomatope tersebut merujuk pada bunyi kegiatan 
olahraga bola basket. 
 
2.3.2 Perbedaan Bunyi 
2.4.2.1 Onomatope Kealamian Bunyi 
Onomatope kealamian bunyi adalah bentuk tiruan bunyi 
yang berasal dari suatu peristiwa yang alami tanpa kesengajaan. 
Contoh onomatope kealamian bunyi seperti suara sesuatu pecah, 





Gambar 13. Onomatope Suara Dedaunan 
(Ichinensei ni Nacchattara Chapter 7) 
 
Contoh gambar di atas diambil dari komik berbahasa 
Jepang. Pada gambar 13 terdapat onomatope  sasa 
sasa sasa yang termasuk ke dalam onomatope kealamian bunyi. 
Bunyi sasa sasa sasa tersebut dihasilkan oleh dedaunan yang 
bergesekan terkena angin. Suara dedaunan termasuk onomatope 
kealamian bunyi karena suara yang dihasilkan terjadi secara alami 
tanpa kesengajaan. 
Contoh onomatope kealamian bunyi dalam bahasa 
Mandarin adalah chīchī. Onomatope chīchī dapat 
digunakan untuk menirukan suara kobaran api. 
 
2.4.2.2 Onomatope Warna Bunyi 
Onomatope warna bunyi merupakan onomatope yang 
berasal dari bunyi-bunyi yang bervariasi. Bunyi-bunyi tersebut 





Gambar 14. Onomatope Suara Kereta 
(Boku to Boku Chapter 1) 
 
Pada gambar 14 terdapat onomatope ガタン トン gatan 
goton yang merupakan gabungan dari variasi huruf vokal dan 
konsonan. Contoh gambar di atas diambil dari komik berbahasa 
Jepang. Onomatope tersebut dihasilkan oleh suara kereta yang 
sedang melaju. 
Contoh onomatope warna bunyi dalam bahasa Mandarin 
adalah 咣當咣當  guāngdāng guāngdāng. Onomatope ini bisa 
digunakan untuk menunjukkan bunyi benda metal yang saling 








2.3.1.1  Onomatope Abstraksi Bunyi 
Onomatope abstraksi bunyi adalah tiruan bunyi yang 
terbentuk dari proses yang cepat dan tiba-tiba, bunyi yang lenyap 
tiba-tiba, bunyi yang asalnya tidak diketahui. 
 
 
Gambar 15. Onomatope Kaget 
(Konosuba Chapter 7) 
 
Pada gambar 15 terdapat onomatope hie!? yang termasuk 
ke dalam onomatope abstraksi bunyi. Contoh gambar di atas 
diambil dari komik berbahasa Jepang. Onomatope tersebut terjadi 
sebagai reflek karena kaget oleh sesuatu yang terjadi tiba-tiba. 
Pada gambar 15 di atas juga ada onomatope ズバババ zubababa 
yang yang termasuk ke dalam onomatope kealamian bunyi. Bunyi 
zubababa tersebut dihasilkan oleh suara tunas tunas bambu yang 
tumbuh sangat cepat. 
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Contoh onomatope abstraksi bunyi dalam bahasa Mandarin 
adalah 呜 架 wūwājiā. Onomatope ini memiliki bentuk yang 
tidak beraturan sehingga dapat digolongkan ke dalam onomatope 
abstraksi bunyi. Onomatope 呜 架 wūwājiā dapat digunakan 
untuk menunjukkan suara seseorang yang kesakitan secara tiba-
tiba sehingga mengeluarkan suara yang tidak beraturan. 
 
2.4  Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini merujuk pada skripsi 
Supangat dari Jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Diponegoro (2015), dengan judul Analisis Kontrastif Onomatope Bahasa 
Jepang dan Bahasa Jawa. Skripsi ini mengaji tentang hubungan onomatope 
dalam bahasa Jepang dan bahasa Jawa dari segi perbedaan dan persamaannya. 
Persamaan penelitian Supangat dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengaji onomatope, sedangkan perbedaannya adalah sumber data dan metode 
yang digunakan. 
Rujukan penelitian yang kedua yaitu skripsi Filiani dari Jurusan Bahasa 
dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang 
(2015), dengan judul Bentuk dan Makna Onomatope dalam Antologi Novel 
Rembulan Ndadari Karya Bambang Sulanjari dan H.R. Utami. Skripsi ini 
mengaji bentuk onomatope dan maknanya pada antologi novel Rembulan 
Ndadari karya Bambang Sulanjari dan H.R. Utami. Persamaan penelitian 
Filiani dengan penelitian  ini adalah sama-sama meneliti onomatope pada 
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sebuah karya sastra, sedangkan perbedaannya adalah sumber data yang 
digunakan. 
Rujukan penelitian yang ketiga yaitu skripsi Nuryanti dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Prancis Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta (2016), dengan judul Bentuk dan Makna Onomatope Bahasa 
Prancis dalam Komik Boule & Bill Seri Sieste Sur Ordonnance Karya Jean 
Roba. Skripsi ini mengaji onomatope yang terdapat dalam komik Boule & Bill 
dari segi bentuk dan makna semantiknya. Persamaan penelitian Nuryanti 
dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis onomatope pada sebuah 
komik. Perbedaannya adalah penelitian Nuryanti menganalisis onomatope 
dalam bahasa Prancis sedangkan penelitian ini menganalisis onomatope dalam 
bahasa Mandarin, perbedaan yang kedua adalah sumber data yang digunakan. 
Keunggulan penelitian ini dibanding penelitian-penelitian terdahulu 
adalah sumber data yang digunakan berupa huruf ideogram. Dalam penelitian-
penelitian sebelumnya mengaji onomatope yang tersusun dalam huruf 
konsonan dan vokal, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 汉字





3.1  Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan sebuah proses untuk mengumpulkan, 
menganalisis dan menginterpretasi data dan informasi untuk menjawab atau 
memecahkan suatu persoalan (Widi, 2010:41). Dari hal tersebut bisa diketahui 
bahwa langkah awal dalam sebuah penelitian adalah mengumpulkan data 
untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasi untuk menjelaskan suatu 
fenomena. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012:2). 
Kegiatan penelitian harus dilakukan secara rasional, empiris, dan sistematis 
untuk mendapatkan hasil yang bisa dibuktikan. Rasional artinya penelitian 
yang dilakukan harus dengan cara yang masuk akal dan sesuai dengan 
penalaran manusia. Empiris artinya langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian harus bisa diterima oleh indera manusia. Sistematis artinya langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian sesuai dengan tahapan tertentu yang 
bersifat logis. 
Dalam melakukan sebuah penelitian terdapat beberapa pendekatan yang 
bisa dilakukan, yaitu metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan metode 
penelitian campuran. Widi (2010:57) menjelaskan bahwa studi digolongkan 
sebagai penelitian kualitatif bila tujuan utama studi tersebut adalah untuk 
menggambarkan situasi, fenomena, permasalahan atau kejadian. Penelitian 
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kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan situasi dari suatu 
permasalahan yang terjadi. Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan dan 
tujuannya, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí dalam komik 
“Song Of The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng)” episode 1 dan 2 karya 夏
达 Xià Dá untuk kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis dan dianalisis 
fungsinya. 
 
3.2  Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2009:137) terdapat dua jenis sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang memberikan data secara langsung sedangkan sumber data 
sekunder adalah sumber data yang memberikan data secara tidak langsung. Di 
dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa teks komik 
“Song Of The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng)” episode 1 dan 2 karya 夏
达 Xià Dá. 
Penelitian ini juga menggunakan sumber data pendukung lain, yaitu 
buku-buku kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini, penelitian 
terdahulu, dan referensi serta masukan dari dosen pembimbing skripsi. 
 
3.3  Pengumpulan Data 
Data-data yang menyebar pada masing-masing sumber data/subjek 
penelitian perlu dikumpulkan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan 
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(Munawaroh, 2012:73). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi. Dokumentasi yang diambil berupa 
teks kutipan yang terdapat dalam komik. 
Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Membaca buku sumber data 
Membaca komik yang dijadikan sebagai sumber data, yaitu “Song Of 
The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng)” episode 1 dan 2 karya 夏达 
Xià Dá. 
2. Mengelompokkan data 
Mencatat kata-kata yang termasuk sebagai 象声词 xiàngshēngcí dalam 
komik tersebut untuk kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis dan 
fungsinya. 
 
3.4 Analisis Data 
Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 
pemodelan, dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan, dan 
mendukung pembuat keputusan (Widi, 2010:253). 
Menurut Mukhtar (2013:120) analisis data adalah proses mengolah, 
memisahkan, mengelompokkan, dan memadukan sejumlah data yang 
dikumpulkan di lapangan secara empiris menjadi sebuah kumpulan informasi 
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ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang selanjutnya siap dikemas menjadi 
laporan hasil penelitian. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data yang 
berupa象声词 xiàngshēngcí dalam komik “Song Of The Long March (长
歌行 zhǎng gē xíng)” episode 1 dan 2 karya 夏达 Xià Dá. 
2. Mengelompokkan jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
mengelompokkan 象声词 xiàngshēngcí dalam komik berdasarkan bentuk 
susunan katanya. 
3. Menganalisis fungsi jenis-jenis 象声词 xiàngshēngcí 
Setelah data yang terkumpul dikelompokkan, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis fungsi 象声词 xiàngshēngcí tersebut. 
4. Menarik kesimpulan 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan 
kesimpulan ini bertujuan untuk memudahkan pembaca memahami jenis-




TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Temuan 
Komik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Song Of The Long 
March (长歌行 zhǎng gē xíng) karya 夏达 Xià Dá. Komik ini berlatar pada 
masa dinasti Tang di Cina. Pada saat itu di Chang An terjadi pertumpahan 
darah di dalam anggota keluarga kerajaan. 李世民  Lǐ Shìmín anak kedua 
membunuh kakaknya sendiri dan juga seluruh keluarganya. Namun ternyata 
putri kakaknya yang bernama 李长歌 Lǐ Chánggē atau yang juga dikenal 
sebagai putri 永宁 Yǒngníng berhasil melarikan diri. Pada saat yang sama 
muncul sebuah ramalan bahwa dinasti Tang akan hancur oleh seorang wanita. 
Komik Song Of The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) karya 夏达 
Xià Dá episode pertama menceritakan tentang awal mula perjalanan李长歌 Lǐ 
Chánggē. 李长歌 Lǐ Chánggē dikejar-kejar oleh para tentara yang berusaha 
membunuhnya namun dia berhasil lolos setelah melompat dari kuda yang 
ditungganginya ke jurang yang terpisah cukup jauh sehingga para tentara tak 
bisa lagi mengikutinya. Dengan keahliannya dalam seni beladiri 李长歌 Lǐ 
Chánggē menyusup kembali ke kota untuk mendapatkan informasi yang 
mungkin akan membantu dalam perjalanannya. 
Episode yang kedua bercerita tentang pertemuan 李长歌 Lǐ Chánggē 
dengan seorang anak kecil yang biasa dipanggil 阿窦 Ā Dòu. Setelah restoran 
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tempat 阿窦 Ā Dòu bekerja dengan seluruh pekerja di dalamnya terbakar, 阿
窦 Ā Dòu memutuskan untuk mengikuti 李长歌 Lǐ Chánggē sebagai teman 
perjalanan. 
Data yang ditemukan dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan teori 
Enckell dan Rézeau, dan尹斌庸 Yǐn Pīnyōng. Berikut adalah tabel jenis象声
词 xiàngshēngcí yang ditemukan pada komik Song of the Long March (长歌
行 zhǎng gē xíng) episode 1 sebanyak 20. 
Tabel 4.1 象声词 xiàngshēngcí pada Episode 1. 
No. Jenis Onomatope 象声词 Halaman 
1. Onomatope suara 
manusia 
呜啊 wūā 2 
  啊啊啊啊 wāāāā 19 
   zé 20 
  啵 bō 24 
  呜喔喔喔喔 wūōōōō 32 
  呜 wū 33 
  zé 37 
  hāhāhāhā 54 
2. Onomatope suara 
binatang 
嘶 sī 5 
3. Onomatope suara alam - - 
4. Onomatope suara 
benda 
咣當 guāngdāng 3 
  噠噠 dādā 3 
  嗥 háo 5 
  嘎 gā 9 
  咣 guāng 10 
  哝哝 nóngnóng 32 
  啪 pā 38 
  唰 shuā 54 
5. Onomatope bunyi 
kehidupan sehari-hari 
锵 qiāng 2 
  嚓 cā 2 
  吧嗒 bādā 49 
  嗉通 sùtōng 7 
6. Onomatope kehidupan 






Berikut adalah tabel jenis 象声词 xiàngshēngcí yang ditemukan pada 
komik Song of the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 2 sebanyak 13. 
Tabel 4.2 象声词 xiàngshēngcí pada Episode 2  
No. Jenis Onomatope 象声词 Halaman 
1. Onomatope suara 
manusia 
呼 hū 14 
  啪啪 pāpā 32 
2. Onomatope suara 
binatang 
- - 
3. Onomatope suara alam 呼 hū 31 
4. Onomatope suara 
benda 
咣當 guāngdāng 7 
  啪 pā 9 
  嚓 kāchā 10 
  啪啪啪啪 pāpāpāpā 11 
  咣當 guāngdāng 14 
  咣當 guāngdāng 15 
  嗒 dā 15 
  嗒 dā 17 
  咯 咯  gēdāng 
gēdāng 
32 
5. Onomatope bunyi 
kehidupan sehari-hari 
哔唦 bìshā 10 
6. Onomatope kehidupan 
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 di atas adalah







Gambar 17. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 19 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啊啊啊啊  wāāāā. Onomatope 啊啊啊啊  wāāāā menunjukkan 
seorang anak yang berlari sambil berteriak. Berdasarkan bentuknya 
onomatope ini termasuk dalam bentuk onomatope sederhana. Vokal 啊啊














Gambar 18. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 20 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啧 zé. Onomatope pada bagian cerita ini adalah tiruan bunyi decak lidah 
yang termasuk dalam onomatope bentuk sederhana. Gambar di atas 
menunjukkan adegan putri 永 宁  Yǒngníng kecil yang sedang 




Gambar 19. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 24 
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象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啵 bō. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
sederhana. Onomatope 啵  bō berfungsi untuk menunjukkan suara 




Gambar 20. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 32 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
呜喔喔喔喔  wūōōōō. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk 
dalam onomatope sederhana. Penambahan vokal 喔喔喔喔 ōōōō di akhir 
kata berfungsi untuk memanjangkan bunyi onomatope. Onomatope 呜喔
喔喔喔 wūōōōō berfungsi untuk menunjukkan teriakan seorang prajurit 
karena diserang secara mendadak oleh李长歌 Lǐ Chánggē menggunakan 







Gambar 21. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 33 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
呜 wū. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
sederhana. Onomatope 呜  wū pada gambar di atas berfungsi untuk 















Gambar 22. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 37 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啧 zé. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
sederhana karena hanya terbentuk dari satu suku kata. Onomatope 啧 zé 
adalah tiruan bunyi decak lidah seorang yang menyuruh anak kecil untuk 












Gambar 23. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 54 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
hāhāhāhā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk 
dalam onomatope reduplikasi dengan pola AAAA karena mengulang kata 
hā sebanyak empat kali. Onomatope hāhāhāhā berfungsi 













Gambar 24. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 14 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
呼 hū. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
sederhana. Onomatope 呼  hū pada gambar di atas berfungsi untuk 




Gambar 25. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 32 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啪啪 pāpā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam bentuk 
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onomatope reduplikasi karena kata 啪 pā diulang dua kali. Onomatope 啪
pā pada gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan suara baju yang 
dipukul-pukul untuk membersihkan debu yang menempel. 
 
4.2.2 Onomatope Suara Binatang 
Dalam komik Song Of The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) 




Gambar 26. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 5 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嘶 sī. Berdasarkan bentuknya onomatope 嘶 sī termasuk dalam bentuk 
onomatope sederhana. Onomatope 嘶 sī pada gambar di atas berfungsi 
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untuk menunjukkan bunyi kuda yang meringkik karena tali kekangnya 
ditarik berlebihan.  
 
4.2.3 Onomatope Suara Alam 
Dalam komik Song Of The Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) 
episode 2 terdapat onomatope suara alam sebanyak 1 data, sedangkan di 
episode 1 tidak ditemukan. 
Data 1 
 
Gambar 27. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 31 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah 
呼 hū. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
bentuk sederhana. Onomatope 呼 hū pada gambar di atas berfungsi untuk 
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ar 28. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halam
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ar 29. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halam
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Gambar 30. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 5 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嗥  háo. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana karena hanya terbentuk dari satu suku kata tanpa 
pengulangan ataupun imbuhan. Onomatope 嗥 háo pada adegan di atas 











Gambar 31. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 9 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嘎 gā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
bentuk sederhana. Onomatope 嘎 gā pada gambar di atas berfungsi untuk 
menunjukkan bunyi dari busur panah yang ditarik seorang prajurit untuk 




Gambar 32. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 10 
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象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咣 guāng. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam bentuk 
sederhana karena hanya terdiri atas satu suku kata. Onomatope 咣 guāng 
pada gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan suara anak panah yang 




Gambar 33. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 32 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
哝哝 nóngnóng. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam 
bentuk onomatope reduplikasi karena kata 哝  nóng diulang dua kali. 
Onomatope 哝哝  nóngnóng pada gambar di atas berfungsi untuk 
menunjukkan bunyi dua anak panah yang ditembakkan secara beruntun ke 





Gambar 34. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 38 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啪  pā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana karena hanya terdiri atas satu suku kata. Onomatope 
啪 pā pada gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan adegan seorang 
anak yang menangkap wadah kue yang dilempar ke arahnya dengan kedua 
tangan. Bunyi 啪 pā tersebut dihasilkan akibat kerasnya hantaman wadah 












Gambar 35. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 54 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
唰  shuā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana karena terbentuk dari satu suku kata. Onomatope 唰 
shuā pada gambar di atas berfungsi untuk memberikan efek suara pada 
topi yang dilempar 李长歌 Lǐ Chánggē. Putaran topi yang sangat cepat 












Gambar 36. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 7 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咣當 guāngdāng. Berdasarkan bentuk onomatope di atas termasuk dalam 
jenis onomatope sederhana dengan vokal berirama. Pada gambar di atas 
onomatope 咣 當  guāngdāng berfungsi untuk menunjukkan suara 












Gambar 37. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 9 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah 
啪  pā. Berdasarkan bentuk onomatope di atas termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana karena hanya terdiri atas satu suku kata. Onomatope













Gambar 38. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 10 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咔咔  kāchā. Berdasarkan bentuk onomatope ini termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana dengan vokal berirama. Onomatope 咔咔  kāchā 
pada gambar di atas berfungsi untuk menguatkan suasana keberadaan 




Gambar 39. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 11 
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象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
啪啪啪啪 pāpāpāpā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk 
dalam onomatope bentuk reduplikasi karena kata 啪 pā diulang sampai 
empat kali mengikuti jumlah gambar anak panah yang menancap 
mengelilingi kepala seorang anak. Onomatope 啪啪啪啪 pāpāpāpā pada 
adegan di atas berfungsi sebagai bunyi empat anak panah yang menancap 
ke sebuah tiang mengelilingi kepala seorang anak. Terlihat pada gambar di 
atas wajah seseorang yang terkejut karena tembakan beruntun anak panah 




Gambar 40. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 14 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咣當 guāngdāng. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam 
jenis onomatope sederhana dengan vokal berirama. Onomatope 咣當 
guāngdāng pada gambar di atas berfungsi sebagai efek suara seorang anak 
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yang terjatuh saat sedang berlari mengejar 李长歌  Lǐ Chánggē yang 




Gambar 41. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 15 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咣當  guāngdāng. Berdasarkan bentuk onomatope ini termasuk dalam 
onomatope sederhana dengan vokal berirama. Onomatope 咣 當 
guāngdāng pada gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan suara 











Gambar 42. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 15 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嗒 dā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam onomatope 
sederhana karena hanya terdiri dari satu suku kata. Onomatope 嗒 dā pada 
gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan suara langkah kaki kuda 李








象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嗒 dā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam bentuk 
onomatope sederhana karena hanya terdiri atas satu suku kata. Onomatope 
嗒 dā pada gambar tersebut berfungsi untuk menunjukkan bunyi batu igo 




Gambar 44. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 2 Halaman 32 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
咯当咯当 gēdāng gēdāng. Berdasarkan bentuk onomatope ini termasuk 
dalam jenis onomatope reduplikasi dengan pola ABAB. Onomatope 咯当
咯当 gēdāng gēdāng pada gambar di atas berfungsi untuk menunjukkan 
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ar 46. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halam
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Gambar 47. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 49 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan gambar 47 
adalah吧嗒 bādā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam 
jenis onomatope sederhana dengan vokal berirama. Onomatope 吧嗒 bādā 
pada gambar tersebut berfungsi untuk menunjukkan bunyi seseorang yang 













Gambar 48. 长歌行 zhǎng gē xíng Episode 1 Halaman 7 
 
象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah
嗉通  sùtōng. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam 
bentuk onomatope sederhana karena bunyi yang ditirukan hanya mengacu 
pada satu kejadian. Onomatope 嗉通 sùtōng pada gambar di atas berfungsi 








象声词 xiàngshēngcí yang digunakan pada adegan di atas adalah 
哔哔 bìshā. Berdasarkan bentuknya onomatope ini termasuk dalam jenis 
onomatope sederhana karena bunyi yang ditirukan hanya mengacu pada 
satu kejadian. Onomatope 哔哔  bìshā pada gambar di atas berfungsi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil analisis象声词 xiàngshēngcí komik Song of 
the Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 dan 2 karya 夏达 Xià 
Dá adalah sebagai berikut. Berdasarkan teori Enckell dan Rézeau terdapat 
enam jenis 象声词 xiàngshēngcí. Hasil penelitian menemukan jumlah 
keseluruhan象声词 xiàngshēngcí yang terdapat dalam komik Song of the 
Long March (长歌行 zhǎng gē xíng) episode 1 dan 2 karya 夏达 Xià Dá 
adalah 33 onomatope dengan lima jenis onomatope yang digunakan, yaitu 
sebagai berikut. 
 
1. Onomatope suara manusia: 10 
Onomatope suara manusia yang ditemukan, yaitu: 呜啊 
wūā, 啊啊啊啊  wāāāā, dan 呜喔喔喔喔  wūōōōō untuk 
menunjukkan suara teriakan,  zé 2 data untuk menunjukkan suara 
decak lidah, 啵 bō untuk menunjukkan suara gumam, 呜 wū untuk 
menunjukkan bunyi orang ketakutan, hāhāhāhā untuk 
menunjukkan suara tawa, 呼 hū untuk menunjukkan bunyi nafas 
terengah-engah, dan 啪 啪 pāpā untuk menunjukkan bunyi 
memukul baju untuk membersihkan debu. 
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2. Onomatope suara binatang: 1 
Onomatope suara binatang yang ditemukan hanya 1 data, 
yaitu; 嘶 sī onomatope untuk menirukan bunyi kuda. 
3. Onomatope suara alam: 1 
Onomatope suara alam ditemukan 1 data, yaitu; 呼  hū 
untuk menunjukkan suara hembusan angin. 
4. Onomatope suara benda: 17 
Onomatope suara benda yang ditemukan, yaitu;  咣當 
guāngdāng 4 data untuk menunjukkan bunyi benda keras 
berbenturan, 噠 噠 dādā untuk menunjukkan suara gerobak 
terguling,  háo untuk menunjukkan bunyi pisau menusuk sesuatu,
嘎  gā untuk menunjukkan bunyi busur panah yang ditarik, 咣 
guāng untuk menunjukkan anak panah yang melesat, 哝 哝 
nóngnóng untuk menunjukkan bunyi anak panah yang melesat 
mengenai seorang prajurit, 啪 pā 2 data untuk menunjukkan suara 
benda saling berhantam, 唰 shuā untuk menunjukkan bunyi benda 
yang dilemparkan, 嚓 kāchā untuk menguatkan suasana, 啪啪啪
啪 pāpāpāpā untuk menunjukkan bunyi anak panah yang 
menancap ke sebuah tiang secara beruntun, 嗒 dā 2 data untuk 
menunjukkan bunyi benda berbenturan, dan 咯 咯  gēdāng 




5. Onomatope bunyi kehidupan sehari-hari: 5 
Onomatope bunyi kehidupan sehari-hari yang ditemukan, 
yaitu; 锵 qiāng untuk menunjukkan kesan tajam, 嚓  cā untuk 
menunjukkan bunyi tali yang terpisah dari gerobak, 吧嗒  bādā 
untuk menunjukkan bunyi benda terjatuh, 嗉通  sùtōng untuk 
menunjukkan bunyi kuda jatuh ke sungai, dan 哔唦 bìshā untuk 
menunjukkan suara air yang disiramkan ke wajah seseorang. 
Jenis 象声词 xiàngshēngcí dalam komik Song of the Long March 
(长歌行  zhǎng gē xíng) yang paling banyak ditemukan adalah jenis 
onomatope suara benda. Terdapat banyak adegan yang menggunakan 
benda-benda terutama yang berfungsi sebagai senjata karena komik ini 
juga termasuk dalam genre aksi. Bentuk onomatope yang paling banyak 
ditemukan adalah onomatope bentuk sederhana. 
5.2 Saran 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan teori 
pembagian onomatope yang lebih beragam dan spesifik terutama pada 
pembagian jenis onomatope berdasarkan bentuknya. Pada penelitian 
selanjutnya diharapkan menyertakan proses sosiokultural yang 
melatarbelakangi pembentukan onomatope pada bahasa yang diteliti. 
Menyertakan proses terbentuknya onomatope berguna untuk memperkaya 
pengetahuan tentang proses dan latar belakang sebuah onomatope 
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